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Model kooperatif tipe talking chips memberikan kesempatan kepada
siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan
untuk menginvestigasi pengaruh pembelajaran kooperatif tipe talking
chips berbantuan video pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada pokok bahasan tata nama senyawa. Penelitian tindakan kelas
ini dilaksanakan di kelas X TSM 2 SMKN 1 Teluk Kuantan. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. Analisis
data menggunakan perhitungan persentase ketuntasan hasil belajar siswa.
Hasil analisis menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal pada siklus 1
sebesar 60% dan siklus 1l sebesar 85%. Oleh karena itu, terdapat
peningkatan hasil belajar siswa dari siklus | ke siklus Il sebesar 25%.
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe Talking Chips berbantuan video pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi tata nama senyawa.

ABSTRACT

Keywords:
Cooperative learning
Learning outcomes
Learning videos
Talking chips

Cooperative learning model talking chips type assisted by video
learning to improve learning outcomes on the subject matter of
compound names. The cooperative model of talking chips type provides
an opportunity for students to be active in the learning process. This study
aims to investigate the effect of cooperative learning talking chips type
assisted with video learning to improve student learning outcomes on the
subject matter of compound names. This classroom action research was
conducted in class X TSM 2 of SMK 1 Teluk Kuantan. The technique of
collecting data uses observation, tests and documentation. Data analysis
using the calculation of the percentage of completeness of student
learning outcomes. The results of the analysis showed that classical
completeness in the first cycle was 60% and the second cycle was 85%.
Therefore, there is an increase in student learning outcomes from cycle |
to cycle Il by 25%. Based on the results of the study it was concluded that
the cooperative learning model of the Talking Chips type assisted with
learning videos could improve student learning outcomes in the
compound nomenclature material.
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PENDAHULUAN

Dalam mewujudkan tujuan pendidikan, kegiatan belajar mengajar merupakan hal yang
paling urgen. Setiap komponen dalam proses pembelajaran memegang peranan sangat
penting, mulai dari perencanaan (Kusumaningrum & Djukri, 2016), pelaksanaan kegiatan
sampali evaluasi (Hamdu & Agustina, 2011) dan program tindak lanjut (Suryosubroto, 2009).
Selama proses pembelajaran, siswa dituntut untuk aktif (Susilowati, Iswari, & Sukaesih,
2013), mandiri, dan bertanggung jawab untuk mencapai hasil belajar yang maksimal (Dewi,
Sugiarta, & Suarsana, 2015). Hasil belajar akan terukur sebagai penentu ketercapaian tujuan
pembelajaran sebagai tolok ukur keberhasilan suatu proses pembelajaran.

Pada pembelajaran, siswa dilibatkan sepenuhnya dan diarahkan untuk mampu
menemukan dan mengkonstruksi sendiri pengetahuannya (Firdaus & Wilujeng, 2018; Sari &
Sugiyarto, 2015; Tivani & Paidi, 2016) serta dilatih untuk menggali dan mengolah informasi,
mengambil keputusan secara tepat, dan memecahkan masalah sehingga proses pembelajaran
yang lebih bermakna (Putrayasa, Syahruddin, & Margunayasa, 2014). Akan tetapi,
pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk mampu membangun pemahaman materi secara
mandiri masih sangat kurang (Insyasiska, Zubaidah, & Susilo, 2015). Berdasarkan observasi
yang telah dilakukan pada pembelajaran kimia di SMKN 1 Teluk Kuantan di kelas X TSM 2,
model pembelajaran yang digunakan guru masih konvensional serta belum memaksimalkan
penggunaan media pembelajaran. Siswa cenderung kurang aktif dalam pembelajaran. Hasil
wawancara dengan guru kimia kelas X menunjukkan bahwa beberapa siswa masih kesulitan
untuk menyelesaikan soal-soal terkait materi tata nama senyawa, dan nilai rata-rata siswa
pada materi tersebut belum mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM).

Hasil belajar siswa yang kurang maksimal (Handayani, Prihatin, & Fikri, 2018) dan
minat belajar siswa yang rendah merupakan problematika yang sering dihadapi oleh guru
(Hamdu & Agustina, 2011). Andriani (2017) menambahkan bahwa penggunaan model
pembelajaran yang kurang bervariasi dapat menurunkan motivasi siswa dan berimbas pada
kurang berkembangnya rasa keingintahuan siswa terhadap obyek yang menjadi materi pokok.
Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan melibatkan siswa secara aktif pada setiap tahapan
pembelajaran.

Kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi memberikan berbagai kemudahan
dalam pembelajaran (Gutmann, Kilhbeck, Berberat, & Fischer, 2015; Kusmana, 2011). Hal ini
memungkinkan terjadinya pergeseran orientasi proses pembelajaran dari outside-guided
menjadi  selfguided, dari knowledge-as-possesion menjadi knowledge-as-construction
(Nugroho, 2010). Untuk menunjang pembelajaran di kelas diperlukan sarana dan prasarana
pendukung, misalnya media pembelajaran (Widiyawati & Nurwahidah, 2018). Melalui
penggunaan media pembelajaran, komunikasi guru dan siswa dapat berjalan lancar sehingga
materi dapat tersampaikan secara maksimal (Asmarnis, Yuhelman, & Murwindra, 2016;
Taufig, Dewi, & Widiyatmoko, 2014). Salah satu media yang dapat digunakan yaitu video
pembelajaran. Media tersebut dapat mengakomodasi karakteristik belajar siswa tipe audio
maupun visual dengan baik (Kurniawan, 2014). Penggunaan video pembelajaran dapat
menunjang tercapainya tujuan pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka harus ada tindakan yang dilakukan agar hasil
belajar siswa meningkat. Guru dapat menggunakan variasi model pembelajaran dan media
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pembelajaran. Salah satunya model pembelajaran kooperatif atau Cooperative Learning tipe
Talking Chips berbantuan video pembelajaran. Model kooperatif memberikan suasana
pembelajaran yang menyenangkan sehingga akan memotivasi siswa untuk dapat terlibat
secara aktif (Hariyanto & Asto, 2015) dalam menemukan dan memahami konsep materi
secara mandiri (Dewi et al., 2015), meningkatkan kerjasama serta menumbuhkan solidaritas
antar teman (Lestari, 2012). Salah satu tipe pembelajaran kooperatif yaitu Talking Chips.
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips mampu membuat siswa
berperan aktif dalam belajar kelompok. Setiap anggota di dalam kelompok akan mendapatkan
kesempatan yang sama untuk memberikan pendapat dan mendengarkan pandangan serta
pemikiran anggota kelompok yang lain (Hasairin & Apriyanti, 2018). Pada tipe Talking Chips
siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil, setiap siswa diberi kancing. Setiap kancing
akan diletakkan pada kotak yang tersedia pada masing-masing kelompok jika siswa bertanya,
menjawab pertanyaan, atau mengemukakan pendapat. Jika kancing telah habis maka siswa
tidak boleh berbicara lagi sampai kancing yang dimiliki temannya juga habis (Yanda, Asrul,
& Yusnetti, 2013). Melalui pembelajaran tersebut diharapkan hasil belajar siswa akan
meningkat.

Penelitian terdahulu menyatakan bahwa penggunaan video pembelajaran dapat
mengoptimalkan kemampuan kognitif siswa (Alimah, 2012; Busyaeri, Udin, & Zaenudin,
2016), meningkatkan motivasi belajar (Yusuf, Amin, & Nugrahaningsih, 2017) dan
kemampuan berpikir kritis siswa (Sari & Sugiyarto, 2015). Sedangkan hasil penelitian
terdahulu  mengenai model Talking Chips menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran tersebut meningkatkan aktivitas belajar siswa di kelas. Siswa yang memiliki
aktivitas belajar yang tinggi akan berperan aktif dalam pembelajaran, hal ini berimbas pada
hasil belajar yang maksimal (Bayharti, Bahrizal, & Fitriani, 2017; Rhochani & A’yun, 2018;
Satriani et al., 2018 ; Wibawa, Wirya, & Tegeh, 2016). Namun, belum ada penelitian yang
memadukan pemanfaatan video pembelajaran dengan model Talking Chips. Oleh karena itu,
penting untuk dilakukan penelitian yang mengkombinasikan penggunaan model Talking
Chips berbantuan video pembelajaran.

Berdasarkan permasalah yang telah diuraikan, maka perlu dilakukan penelitian
mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking chips berbantuan video
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi tata nama senyawa.

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian tindakan kelas (PTK).
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan bulan Mei 2018 di SMK
Negeri 1 Teluk Kuantan yang beralamat di Jalan Belibis Kecamatan Kuantan Tengah
Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian dilakukan selama 2 kali tatap muka yaitu dalam 2
siklus.

Subjek Penelitian
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Subjek dari penelitian tindakan kelas ini yaitu siswa kelas X TSM 2 di SMKN 1 Teluk
Kuantan yang berjumlah 20 orang.

Prosedur

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus pembelajaran. Penelitian tindakan kelas di
tandai dengan adanya tindakan. Tindakan tersebut dilakukan tidak hanya sekali tetapi;
berulang-ulang agar tujuan penelitian yang diharapkan dapat tercapai. Setiap tindakan terdiri
atas rangkaian empat kegiatan, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi.

Pada tahap perencanaan, hal yang dilakukan yakni a) menetapkan materi yang akan
diajarkan yaitu tata nama senyawa; b) menyusun rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP)
dengan model pembelajaran Talking Chips untuk masing-masing siklus; c) menyiapkan
lembar kerja siswa (LKS); d) membuat lembar observasi aktifitas guru dan siswa; e) membuat
alat evaluasi berupa soal-soal yang akan di berikan setelah pelaksanaan proses belajar
mengajar pada masing-masing siklus. Perangkat yang telah disusun selanjutnya
dikonsultasikan kepada rekan sejawat, dan dilakukan revisi berdasarkan kritik dan saran yang
diberikan. Soal-soal evaluasi yang akan digunakan diujicobakan kepada siswa yang telah
mendapatkan materi tata nama senyawa untuk memperoleh data kevalidannya.

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap tindakan yaitu a) melaksanakan proses
belajar mengajar sesuai dengan RPP yang telah disiapkan; dan b) melaksanakan tes akhir
tindakan pada masing-masing siklus untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil belajar
melalui penerapan model pembelajaran Talking Chips berbantuan video pembelajaran.

Tahap selanjutnya yaitu pengamatan, pengumpulan data dilakukan melalui observasi.
Pengamatan dilakukan oleh dua orang observer yakni guru bidang studi kimia yang ada di
sekolah. Hal yang diamati berupa kegiatan guru dan data kegiatan siswa selama proses belajar
mengajar dilaksanakan. Tahap terakhir yaitu melakukan refleksi terhadap kegiatan
pembelajaran yang dilakukan sehingga dapat disimpulkan kekuatan dan kelemahan dari
tindakan yang telah dilakukan, penyebab dan penyelesaian permasalahan yang muncul dalam
proses pembelajaran.

Jika kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan aktivitas siswa belum
maksimal dan masih banyak terdapat kelemahan, maka pembelajaran dilanjutkan ke siklus
selanjutnya. Pada pertemuan selanjutnya, guru perlu memperbaiki kelemahan yang terdapat
pada siklus | tersebut agar proses pembelajaran lebih baik. Jika hasil ketuntasan belajar siswa
kurang dari 85% maka pembelajaran tersebut harus dilanjutkan kepada siklus selanjutnya dan
jika ketuntasan belajar siswa >85% maka pembelajaran tersebut dapat tercapai dan siklus
dapat dihentikan.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, pemberian tes dan dokumentasi.
Obervasi dilakukan oleh observer dengan mengisi lembar observasi aktivitas guru dan siswa
dengan cara memberikan tanda centang pada kolom yang disediakan yang sesuai dengan
deskriptor yang teramati.Tes yang diberikan kepada siswa berupa soal-soal pertanyaan kepada
siswa untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa tersebut. Tes diberikan kepada siswa
kelas X TSM 2 di SMKN 1 Teluk Kuantan. Tes tersebut berupa soal uraian yang terdiri dari
15 soal pilihan ganda pada setiap siklusnya. Tes tersebut di analisis butir soal terlebih dahulu
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untuk mengetahui apakah tes tersebut layak digunakan atau tidak. Untuk mengetahui
kelayakan tes tersebut digunakan teknik validitas isi. Validitas isi dilakukan judgment oleh
tiga orang validator yang diberikan butir — butir soal untuk pengumpulan data. Selanjutnya
melakukan dokumentasi nilai postest pada materi tata nama senyawa siswa kelas X TSM 2 di
SMKN 1 Teluk Kuantan.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian tindakan kelas, ada dua jenis data yakni data
kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif yang diperoleh dari hasil observasi aktivitas
guru dan siswa kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis yang disajikan dalam
persamaan (1) (Sukardi, 2012).

f

P= N e 1010 173U Q)
Keterangan
P = persentase penilaian
f = frekuensi
N  =Jumlah aktivitas keseluruhan

Data dari persentase yang didapatkan dari persamaan (1) selanjutnya diubah menjadi data
kualitatif dengan menggunakan kriteria penilaian yang dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Kriteria aktivitas guru dan siswa (Sukardi, 2012)

Skor Kategori
86 % - 100 % Sangat Baik
76 % — 85 % Baik
60% — 75 % Cukup
55% — 59 % Kurang

=54% Sangat Kurang

Data kuantitatif berupa hasil belajar pada setiap siklusnya. Apabila hasil belajar
siswa belum mencapai tujuan dengan kriteria 85% dari target yang diharapkan, dengan
demikian pengajaran tersebut gagal dan harus diulang kembali. Adapun analisis datanya
menggunakan persamaan 2.

T
KI= X 1009 cooeeeeeeeeoeeeeeeeeeeeeee s eeeeeeeee s )
T,

Keterangan:
KI = Ketuntasan Individu
T =Jumlah skor yang diperoleh siswa
Tt = Jumlah skor total
Sedangkan rumus yang digunakan untuk melihat ketuntasan belajar siswa secara
klasikal menggunakan persamaan 3.

ST
KS = W X 100 0 cereeereeree et naa e re s 3

Keterangan:
KS = Ketuntasan Klasikal
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ST =Jumlah siswa yang tuntas
N = Jumlah siswa dalam kelas

Ketuntasan individu akan tercapai apabila setiap siswa nilainya mencapai KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimun) yang ditetapkan pada materi tata nama senyawa yakni 70 dan
ketuntasan klasikal akan tercapai apabila suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya jika dalam
kelas tersebut terdapat > 85% siswa yang telah tuntas belajarnya. Adapun nilai KKM (kriteria
ketuntasan minimum).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Uji coba instrumen soal dilakukan oleh tiga orang validator dimana ada soal yang di uji
cobakan ada 46 soal yang terdiri dari soal siklus I dan soal siklus Il. Tes tersebut dikatakan
valid apabila persentase dari ketiga validator lebih dari 53%. Berdasarkan analisis instrumen
diperoleh bahwa ada 3 soal yang tidak layak untuk digunakan dan ada 43 soal yang layak
untuk digunakan. Namun, hanya dipilih 30 soal saja yang akan digunakan sebagai soal
evaluasi pada penelitian ini. Hal ini didasarkan pada daya beda soal dan tingkat kesulitannya.
Pada penelitian yang akan dilaksanakan pada siklus | menggunakan 15 soal dan pada siklus 11
menggunakan 15 soal.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari lembar observasi aktivitas guru dan
lembar observasi aktivitas siswa, dapat dilihat presentase aktivitas guru dan aktivitas siswa
yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Persentase aktivitas guru dan aktivitas siswa

Siklus Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
I 80% 78,57%
I 100% 100%

Untuk hasil belajar siswa dilihat dari nilai posttest yang diberikan pada saat
pembelajaran siklus | telah dilaksanakan adapun kriteria ketuntasan minimum yang digunakan
adalah. 70 dengan standar ketuntasan klasikalnya 85%. Berikut disajikan tabel ketuntasan
belajar siswa pada Tabel 3. Perbandingan ketuntasan belajar pada siklus I dan Il disajikan
pada Gambar 1.

Tabel 3. Persentase hasil belajar

Pencapaian Aspek Siklus I (%)  Siklus 11 (%) Peningkatan (%)
Hasil Belajar 60 85 25
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40%
20%
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Persentase Hasil Belajar

Siklus I Siklus I1
Gambar 1. Ketuntasan belajar siswa

Pembahasan

Berdasarkan lembar observasi guru, diperoleh aktivitas guru pada siklus | sebesar 80%.
Hal ini berarti bahwa guru masih mempunyai kelemahan terhadap pembelajaran yang di
laksanakan dan memperbaiki kelemahan yang terjadi pada siklus | pada siklus selanjutnya.
Berdasarkan lembar observasi aktivitas siswa, diperoleh aktivitas siswa pada siklus | sebesar
78,57%. Hal ini berarti aktivitas siswa belum terlaksana sepenuhnya dan masih terdapat
kelemahan dalam pembelajaran. Pada siklus I persentase ketuntasan klasikal siswa sebesar
60% dan belum mencapai nilai ketuntasan klasikal yakni 85%.

Berdasarkan hal tersebut di peroleh bahwa ada beberapa kelemahan yang terdapat pada
siklus | yakni pertama ada siswa yang kurang aktif dalam kelompoknya. Kedua ada siswa
yang membawa buku ketika mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya dan ketiga hasil
belajar siswa rendah. Sehingga di harapkan pada pertemuan selanjutnya guru lebih
memfokuskan kepada siswa yang kurang aktif dan meminta siswa tidak membawa buku
ketika mempresentasikan hasil diskusinya ke depan kelas serta mengingatkan siswa untuk
belajar dengan sungguh — sungguh baik di sekolah maupun di rumah. Untuk itu pembelajaran
akan dilanjutkan ke siklus selanjutnya.

Pada siklus 11 lembar observasi guru diperoleh persentase sebesar 100%. Hal ini berarti
pada siklus Il guru sudah memperbaiki kelemahan yang terjadi pada siklus I. Pada siklus Il
lembar aktivitas siswa diperoleh persentase 100%. Hal ini berarti aktivitas siswa sudah
terlaksana semuanya. Pada siklus 11 persentase ketuntasan klasikan siswa sebesar 85%. Hal ini
berarti terjadi peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus 11 yakni sebesar 25%.

Sesuai dengan kriteria ketuntasan belajar secara klasikal di sekolah dinyatakan tuntas
apabila 85% siswa tuntas secara klasikal. Sehingga dapat dikatakan ketuntasan belajar secara
klasikal pada siklus Il tercapai dan pembelajaran tidak perlu dilanjutkan pada siklus
selajutnya. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Talking Chips berbantuan media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar pada materi
tata nama senyawa kelas X TSM 2 di SMK Negeri 1 Teluk Kuantan. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian Alimah (2012) yang menunjukkan bahwa penggunaan video pembelajaran
dapat memaksimalkan pemaham kognitif siswa sehingga hasil belajarnya meningkat. Sejalan
dengan itu, penelitian yang dilakukan Busyaeri, Udin, & Zaenudin (2016) serta Yusuf et al.
(2017) menunjukkan bahwa penggunaan video pembelajaran akan meningkatkan motivasi
belajar sehingga berpengaruh baik terhadap motivasi belajarannya. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Satriani et al. (2018) menambahkan bahwa penggunaan model Talking Chips
dapat mengoptimalkan hasil beajar siswa.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Talking Chips berbantuan media audio visual pada materi tata nama senyawa
kelas X TSM 2 di SMK Negeri 1 Teluk Kuantan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal
ini dapat dilihat dari hasil tes yang dilakukan pada setiap siklusnya dimana pada siklus I hasil
belajar siswa memperoleh nilai rata-—rata 70, ketuntasan klasikal 60%. Sedangkan pada
siklus Il hasil belajar siswa memperoleh nilai rata-—rata 72,8, ketuntasan klasikal 85%. Hal
ini berarti bahwa hasil belajar siswa dari siklus | ke siklus Il dinyatakan meningkat, yakni
sebesar 25%.

Saran

Pada penelitian ini penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips
berbantuan video pembelajaran hanya dilakukan pada materi tata nama senyawa. Oleh karena
itu, diharapkan pada penelitian serupa untuk menggunakan materi lain untuk melihat
bagaimana keefektifan dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips
berbantuan video pembelajaran.
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